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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki banyak 

keanekaragaman baik dari segi adat istiadat, agama, budaya, suku dan Bahasa. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang berkembang dengan memiliki berbagai 

potensi hampir seluruh sektor, Jamal & Budke (Putri & Thamrin, 2023). Indonesia 

memiliki sumber daya alam yang harus dikembangkan di negeri ini. Sumber daya 

alam di Indonesia terdiri dari letak geografis, luas wilayah, keberagaman sumber 

daya alam, budaya,  kuliner, dan kekayaan yang ada di tanah air, (Mahasari, dkk., 

2022).   

Indonesia memiliki jumlah pulau sebanyak 17.001 dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2023. Kekayaan yang dimiliki Indonesia telah menyebar ke seluruh 

provinsi yang berada di Indonesia. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar 

didunia, memiliki potensi pariwisata yang sangat besar dari Sabang hingga 

Merauke, negeri ini menyajikan keindahan alam yang memikat, keberagaman 

budaya yang mempesona, dan kekayaan sejarah yang tidak ternilai. Indonesia 

memiliki 17.001 pulau dan ragam ekosistem yang unik menjadi daya tarik tersendiri 

bagi seluruh wisatawan lokal maupun mancanegara.  

Pesona alam yang dimiliki Indonesia terdiri dari pantai berpasir putih yang 

terhampar luas di tepi Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, hingga hutan tropis 

yang menyimpan keanekaragaman hayati yang mengagumkan. Pegunungan yang 

menjulang tinggi, serta terumbu karang yang menakjubkan dibawa laut, dengan 

memberikan pengalaman wisata yang tidak dapat terlupakan.  Selain keindahan 

alamnya, Indonesia juga membanggakan keragaman budaya, adat istiadat yang 

kaya, tradisi yang masih terjaga dengan baik, serta seni dan musik yang masih 
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beragam dari satu pulau ke pulau lainnya.  

Indonesia menawarkan warisan budaya yang berharga dari yang bersejarah 

hingga tradisi kuliner. Indonesia sebagai negara memiliki banyak potensi 

pariwisata dan membuat sektor pariwisata menjadi sorotan, (Sofyan et al. 2020). 

Pariwisata di Indonesia menurut Undang- Undang No.10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan pasal 1 ayat (5) merupakan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan wisata, serta usaha-usaha yang terkait bidangnya. Pariwisata menjadi 

salah satu sektor yang berperan penting dalam pengembangan ekonomi suatu 

daerah, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan terhadap 

negara, (Parapat, Kardinal & Widagdo, 2018).  

Berikut ini adalah data pendapatan devisa dari sektor pariwisata 5 tahun 

terakhir, diantaranya :  

Tabel 1. 

 Pendapatan Devisa Sektor Pariwisata 5 Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Pendapatan Devisa Sektor Pariwisata 

(Rupiah) 

1. 2019 245.195.000.000.000 

2. 2020 47.995.000.000.000 

3. 2021 7.440.160.000.000 

4. 2022 63.273.780.000.000 

5. 2023 90.683.950.000.000 

(Sumber : databoks.katadata, 2024) 

Berdasarkan tabel diatas, menyajikan data pendapatan devisa sektor 

pariwisata selama lima tahun terakhir, terlihat bahwa sektor pariwisata memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam menyumbang devisa bagi negara. Pada tahun 

2019 pendapatan devisa dari sektor pariwisata mencapai angka yang sangat tinggi 

sebesar Rp.245.195.000.000. Sementara, pada tahun 2020 pendapatan devisa 

sektor pariwisata hanya mencapai Rp.47.995.000.000.000 dengan mengalami 
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penurunan secara signifikan saat terjadinya COVID-19, sehingga menyebabkan 

berkurangnya pendapatan devisa negara pada sektor pariwisata dan mengalami 

penurunan drastis karena berkurangnya jumlah pengunjung, baik wisatawan lokal 

maupun asing (Arischa, 2020).  Pada tahun 2021, pendapatan devisa sektor 

pariwisata mengalami penurunan lebih lanjut dengan mencapai  

Rp.7.440.160.000.000 yang menunjukkan bahwa dampak COVID-19 masih 

sangat terasa dan pemulihan sektor pariwisata berjalan sangat lambat.   

Namun, pada tahun 2022 mulai terlihat adanya tanda-tanda pemulihan 

dengan peningkatan devisa sektor pariwisata menjadi sebesar 

Rp.63.273.780.000.00 yang menunjukkan bahwa dari data tersebut mulai 

dilonggarkannya pembatasan perjalanan dan mengembalikan pemulihan 

pariwisata dengan adanya program vaksinasi (Kurniawan, 2022). Sementara, 

pada tahun 2023 pemulihan ini berlanjut dengan pendapatan devisa sektor 

pariwisata naik menjadi sebesar Rp 90.683.950.000.000, dan angka dari data 

tersebut mulai memperlihatkan kebangkitan kembali sektor pariwisata dengan 

peningkatan jumlah wisatawan, (Pambudi et al. 2020). 

Seiring berjalannya waktu sektor pariwisata  memiliki potensi besar untuk 

terus bertumbuh dan berkembang. Pertumbuhan pariwisata tidak hanya 

berdampak pada sektor pariwisata sendiri, tetapi berkontribusi secara signifikan 

pada sektor-sektor yang mendukung dan terlibat dalam ekosistem pariwisata  

seperti perhotelan, transportasi, kuliner, kerajinan lokal, pendukung layanan, 

perdagangan dan usaha kecil. Sehingga pertumbuhan pariwisata memiliki dampak 

yang luas dan tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan di 

sektor pariwisata saja, tetapi memberikan dorongan bagi sektor-sektor yang 

berkontribusi pada pengalaman wisatawan. Sektor pariwisata harus terus 

dikembangkan oleh seluruh masyarakat terutama yang tinggal didaerah sekitar 

objek wisata tersebut. Salah satu daerah yang memiliki potensi wisata di Indonesia 
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berada di Kabupaten Bulukumba, (Nuswantoro & Ridwan, 2019).  

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah yang terletak di 

Provinsi Sulawesi Selatan, dan memiliki banyak potensi pariwisata, dengan daerah 

yang dikenal dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” sebagai tempat pembuatan 

kapal phinisi, Jamil (Nuswantoro & Ridwan, 2019). Bulukumba yang terletak di 

pesisir timur Sulawesi Selatan dengan keindahan pantai dan terumbu karang yang 

menakjubkan. Bulukumba memiliki letak geografis yang terdiri dari daerah 

pegunungan dan pesisir pantai, sehingga memiliki berbagai objek wisata lainnya 

yang dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.  

Bulukumba memiliki berbagai desa yang tersebar di sepanjang pesisir dan 

pedalaman yang memiliki destinasi wisata yang indah dan menarik. Salah satunya 

desa yang memiliki destinasi wisata adalah Desa Lembanna.  

Desa Lembanna merupakan Desa wisata yang terletak di Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, yang menawarkan 

pengalaman wisata alam yang beragam. Terletak di pesisir dengan pantai yang 

indah dan tebing-tebing batu yang menjulang tinggi.  Desa wisata Lembanna, 

Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, 

memiliki pantai dengan pasir putih yang bersih dan air laut yang jernih, serta 

pemandangan laut lepas yang dapat dinikmati dari atas tebing menambah daya 

tarik tersendiri.  
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Adapun gambar yang menampilkan keindahan destinasi wisata yang dimiliki 

Desa wisata Lembanna, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, provinsi 

Sulawesi Selatan, seperti dibawah ini :  

Gambar  1  

Destinasi wisata Lembanna Bulukumba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Penelitian, 2024) 

Berdasarkan gambar diatas, Desa wisata Lembanna memperlihatkan 

keindahan laut Banda dan Tanjung Bira yang terlihat sangat jelas, dengan 

pemandangan yang memukau. Puncak tebing Mattoanging yang lebih tinggi dari 

permukaan laut menjadi spot foto menarik, memperlihatkan latar alam yang indah 

bagi foto yang dihasilkan. Tebing Batu Tongkaraya dengan air laut yang jernih 

berwarna hijau toska menambah daya tarik desa ini dan menyejukkan mata 

wisatawan. Kejernihan air laut hingga membuat batuan di bawahnya terlihat jelas 

dan menyatu dengan air laut yang membentuk ombak kecil. Wisatawan yang 

berkunjung akan merasakan keindahan alam yang dimiliki Desa wisata Lembanna, 

Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.  
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Berikut data kunjungan wisatawan pada Desa wisata Lembanna, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, dibawah ini:  

Gambar  2 
 Grafik Kunjungan Wisatawan Desa wisata Lembanna, Bulukumba 

 
(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022)  

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 

dan tahun 2020  pengunjung Desa wisata Lembanna kurang dari 19 orang, 

kemudian di tahun 2021 Desa wisata Lembanna mulai ada kenaikan pengunjung 

dengan mencapai 1457 orang, tahun 2022 mencatat jumlah pengunjung yang 

datang berjumlah 1789 orang, dan dari hasil wawancara dengan pengelola Desa 

wisata Lembanna jumlah pengunjung mencapai 1822 pada tahun 2023. Hasil dari 

penjelasan terkait grafik tersebut menyatakan bahwa kunjungan Desa wisata 

Lembanna meningkat dari tahun ketahun, namun peningkatannya masih belum 

signifikan dan jumlah pengunjung Desa wisata Lembanna masih dikatakan kurang.  
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Adapun dari hasil wawancara pengelola Desa wisata Lembanna, ditemukan 

beberapa masalah yaitu : 

“Desa wisata Lembanna memang masih kurang dikenali oleh 

masyarakat luar, kunjungan wisatawannya pun masih kurang, 

sehingga sampai saat ini masih dibutuhkan promosi untuk menarik 

kunjungan wisatawan ke desa wisata ini”.   

 

Berdasarkan pernyataan wawancara tersebut dari informan pengelola Desa 

Wisata Lembanna yang telah dirangkum oleh peneliti, ditemukan bahwa upaya 

strategi promosi yang dilakukan Desa wisata Lembanna masih sangat terbatas 

dan masih banyak masyarakat luar yang belum mengenali adanya Desa wisata 

Lembanna, di Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Hal tersebut dikarenakan minimnya penggunaan teknologi informasi 

dalam strategi promosi saat ini masih bergantung pada mode tradisional.  

Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan ini peneliti menemukan 

solusi perlu dibuatnya strategi promosi melalui media sosial.  Media sosial menjadi 

sarana komunikasi dan kolaborasi yang memungkinkan banyaknya jenis interaksi 

yang sebelumnya belum tersedia untuk masyarakat umum, Brogan (Pratidina & 

Mitha, 2023). Media sosial yang saat ini populer adalah media sosial Instagram. 

Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang dirancang khusus 

sebagai platform media sosial,  aplikasi ini menjadi salah satu media digital dan 

memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dan video, berinteraksi melalui 

komentar, pesan dan fitur yang mendukung koneksi kolaborasi antara pengguna, 

(Untari, 2018). Menurut Nasrullah, Tawakkal dan Jannah (Chabibah, 2021), salah 

satu hal yang membuat Instagram begitu populer karena Instagram memiliki 

berbagai fitur, dan beberapa fitur utama dari Instagram yaitu homepage,  caption, 

pesan (DM),  comment, hashtag, news feeds, stories, explore, Integrasi ke media 

sosial lainnya, Live atau siaran langsung, reels dan fitur lainnya. 
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Adapun jumlah pengguna media sosial Instagram di beberapa negara 

dengan berdasarkan data pada gambar 3:  

Gambar  3 
Jumlah Pengguna Instagram 

 
(Sumber : Databoks. Katadata.co.id) 

Berdasarkan data diatas terlihat jumlah pengguna Instagram di sepuluh 

negara dengan pengguna terbanyak. Indonesia menempati posisi keempat 

sebagai negara dengan pengguna Instagram terbanyak di dunia. Posisi tersebut 

menandakan bahwa Indonesia memiliki jumlah pengguna Instagram yang sangat 

besar dan berimplikasi luas bagi berbagai sektor, terutama bagi pelaku bisnis yang 

memanfaatkan media sosial sebagai platform promosi. Kehadiran Instagram 

memberikan peluang besar terutama pada sektor pariwisata.  

Strategi promosi melalui Instagram menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan potensi pariwisata dan dapat memperkenalkan destinasi wisata. 

Strategi promosi yang tepat dapat membantu Desa wisata Lembanna, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan menjadi wisata 

yang lebih dikenal oleh masyarakat luas, baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 

penelitian yaitu “Strategi promosi Desa wisata Lembanna, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba  Sulawesi Selatan”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana strategi promosi Desa wisata Lembanna, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan pada 

penelitian yang ingin dicapai yaitu ”Membuat strategi promosi Desa Wisata 

Lembanna, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian antara lain 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Adanya penelitian ini sebagai sumber referensi yang diharapkan menjadi 

sumbangsih pemikiran  pengembangan ilmu  Administrasi Bisnis Sektor Publik 

melalui strategi Promosi Desa wisata Lembanna, Kecamatan Bontobahari, 

Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. 

b. Adanya penelitian ini mahasiswa mampu mempraktekkan ilmu yang telah 

diperoleh selama proses perkuliahan ke proses bisnis yang sesungguhnya. 

c. Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan hasil 

yang serupa.  

d. Sebagai sumber referensi yang diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran   

pengembangan ilmu Administrasi Bisnis Sektor Publik melalui strategi promosi 

Desa Wisata Lembanna, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba 

Sulawesi Selatan. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai acuan masyarakat setempat untuk menjaga objek wisata dan terus 

mengembangkan destinasi. 

b. Sebagai sumber informasi untuk wisatawan dan masyarakat sekitar. 

c. Sebagai masukan untuk mengembangkan objek wisata melalui strategi 

promosi yang tepat dengan memanfaatkan media sosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


